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Abstrak 
Usaha Dagang Geraldo Damanik menghadapi tantangan dalam pengendalian persediaan bahan baku jagung, seperti 
pembusukan akibat kelebihan stok, tingginya biaya penyimpanan, serta risiko kekurangan bahan saat permintaan 
meningkat secara tiba-tiba. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas tiga metode pengendalian 
persediaan, yaitu Economic Order Quantity (EOQ), Periodic Order Quantity (POQ), dan Min-Max, guna menentukan 
metode yang paling sesuai dengan pola operasional usaha. Data yang digunakan berasal dari aktivitas operasional 
tahun 2024 dan mencakup jumlah permintaan, volume persediaan, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. 
Perhitungan dilakukan secara kuantitatif untuk menganalisis dan mengevaluasi setiap metode berdasarkan efisiensi 
biaya dan kemampuan menjaga ketersediaan stok. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Min-Max lebih efektif 
dibandingkan metode lainnya. Metode ini menghasilkan batas minimum persediaan sebesar 11.170 kg, batas 
maksimum 19.975,70 kg, dan jumlah pemesanan ideal 8.805,35 kg. Min-Max dinilai paling sesuai untuk sistem 
permintaan yang bersifat rutin dan fluktuatif, serta mampu menekan risiko overstock dan stockout. Visualisasi hasil 
perhitungan digunakan untuk memperjelas perbandingan efektivitas antar metode dalam konteks operasional usaha. 
Kata kunci: Pengendalian Persediaan; EOQ; POQ; Min-Max; Jagung. 
 

Abstract 
UD Geraldo Damanik faces challenges in managing corn raw material inventory, such as spoilage due to overstocking, 
high storage costs, and the risk of stockouts during sudden demand surges. This study aims to compare the effectiveness 
of three inventory control methods Economic Order Quantity (EOQ), Periodic Order Quantity (POQ), and the Min-Max 
method to determine the most suitable approach for the company’s operational conditions. The analysis uses 2024 
operational data, including demand volume, inventory levels, ordering costs, and storage costs. Quantitative 
calculations were conducted to assess each method based on cost efficiency and stock availability performance. The 
results indicate that the Min-Max method is the most effective. It determines a minimum stock level of 11,170 kg, a 
maximum stock level of 19,975.70 kg, and an optimal order quantity of 8,805.35 kg. The Min-Max method is well-suited 
for routines with fluctuating demand, offering better control over stock shortages and excess inventory. Visual 
representations of the calculations are included to enhance understanding of each method’s effectiveness in supporting 
operational decisions. 
Keywords: Inventory Control;  EOQ, POQ; Min-Max; Corn. 
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PENDAHULUAN  

Persediaan merupakan elemen penting dalam dunia bisnis, khususnya pada sektor agribisnis. Ketersediaan bahan 

baku yang terjaga dengan baik sangat menentukan kelancaran proses produksi dan distribusi kepada pelanggan. 

Pengelolaan persediaan yang efektif bertujuan untuk menyeimbangkan antara permintaan dan ketersediaan barang guna 

menghindari kekurangan atau kelebihan stok yang dapat berdampak pada efisiensi operasional dan profitabilitas 

perusahaan (Adityanti & Sahari, 2021). Banyak usaha kecil dan menengah (UKM) menghadapi tantangan dalam 

menerapkan metode pengelolaan persediaan yang optimal, termasuk Usaha Dagang Geraldo Damanik. Keterbatasan 

sumber daya, fluktuasi permintaan pasar, dan berbagai faktor eksternal lainnya kerap menjadi penghambat efisiensi 

manajemen persediaan (Nurhasanah et al., 2023). Salah satu contoh nyata adalah Usaha Dagang Geraldo Damanik, 

sebuah UKM di sektor agribisnis yang mengelola persediaan bahan baku utama berupa jagung. 

Berdasarkan data operasional harian selama tahun 2024, diketahui bahwa rata-rata persediaan jagung per periode 

pemberangkatan diperkirakan antara 10.102 kg hingga 11.764 kg, sedangkan permintaan mingguan bervariasi antara 

10.179 kg hingga 12.285kg. Meskipun terdapat periode waktu tertentu di mana stok cukup untuk memenuhi permintaan, 

ketidakseimbangan kerap terjadi yang menimbulkan potensi kehabisan stok atau kelebihan persediaan. Selain itu, biaya 

transportasi per minggu juga tergolong tinggi, dengan rentang antara Rp. 1.954.620 hingga Rp. 2.112.000.  Usaha ini 

menghadapi sejumlah permasalahan, seperti tingginya tingkat pembusukan jagung akibat penyimpanan yang tidak 

optimal, biaya penyimpanan yang tinggi karena ketidakseimbangan antara jumlah pasokan dan kapasitas gudang, serta 
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risiko kehabisan stok saat permintaan meningkat secara tiba-tiba. Kondisi ini berdampak langsung pada kelancaran 

distribusi, menimbulkan kerugian finansial, dan menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan strategi pengendalian persediaan yang lebih 

efisien dan terukur. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Economic Order Quantity (EOQ), yang bertujuan 

menentukan jumlah pemesanan optimal guna meminimalkan total biaya persediaan, termasuk biaya pemesanan dan 

penyimpanan (Abdullah et al., 2021). Dalam situasi yang lebih dinamis, pendekatan EOQ probabilistik juga dapat 

diterapkan karena mampu mempertimbangkan ketidakpastian permintaan sehingga strategi pengadaan menjadi lebih 

fleksibel (Sani et al., 2022). 

Selain EOQ, terdapat pula metode lain yang tidak kalah relevan seperti Periodic Order Quantity (POQ) dan Min-

Max. POQ mengatur waktu pemesanan berdasarkan periode tertentu dengan menyesuaikan jumlah permintaan aktual, 

sedangkan Min-Max menetapkan batas minimum dan maksimum stok agar persediaan tetap terjaga secara optimal 

(Kumar & Sharma, 2022). Metode-metode ini telah terbukti efektif di berbagai industri, tetapi ketika diterapkan pada 

UKM seperti Usaha Dagang Geraldo Damanik, muncul tantangan baru seperti fluktuasi permintaan pasar, keterbatasan 

tenaga kerja, kapasitas penyimpanan yang terbatas, dan ketergantungan pada pemasok lokal (Singh et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode. Rai & Choudhary 

(2022) melaporkan bahwa metode EOQ mampu mengurangi biaya penyimpanan hingga 15%, namun tidak cocok jika 

permintaan tidak stabil. POQ dinilai lebih fleksibel untuk menghadapi fluktuasi (Patel & Kumar, 2021), tetapi keterbatasan 

sumber daya manusia dan ruang penyimpanan masih menjadi kendala. Sementara itu, metode Min-Max terbukti menjaga 

ketersediaan bahan baku secara konsisten, namun berpotensi menimbulkan frekuensi pemesanan tinggi yang 

meningkatkan biaya operasional (Sari et al., 2023). 

Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas ketiga metode tersebut dalam konteks operasional Usaha Dagang 

Geraldo Damanik. Efektivitas dalam hal ini dinilai berdasarkan sejumlah indikator utama, yaitu total biaya persediaan yang 

mencakup biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya operasional (transportasi dan gaji) serta kemampuan masing-

masing metode dalam menyesuaikan strategi pengendalian dengan fluktuasi permintaan dan kondisi nyata di lapangan. 

Pemilihan indikator ini bertujuan untuk menghasilkan evaluasi yang objektif dan komprehensif terhadap efisiensi metode 

yang digunakan. Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan perangkat lunak pemrograman seperti Python 

menjadi alat bantu yang sangat relevan dalam analisis manajemen persediaan. Python menyediakan berbagai pustaka 

(libraries) yang mendukung perhitungan otomatis, visualisasi data, serta simulasi skenario pengendalian stok. Dengan 

bantuan Python, proses pengambilan keputusan menjadi lebih akurat dan efisien, berdasarkan analisis data nyata 

(Zharfan, 2023). Berdasarkan seluruh permasalahan dan peluang tersebut, maka penelitian ini berjudul: “Analisis 

Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode EOQ, POQ, dan Min-Max pada Usaha Dagang 

Geraldo Damanik.” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode pengelolaan persediaan yang paling optimal, 

serta memberikan rekomendasi strategis yang aplikatif dan berbasis data, khususnya bagi UKM agribisnis dalam 

menghadapi tantangan pengelolaan persediaan bahan baku. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Usaha Dagang Geraldo Damanik yang berlokasi di Jalan Pandu, Kelurahan 

Bintang Hulu, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan selama kurang lebih satu 

bulan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan membandingkan strategi pengendalian persediaan 

bahan baku di Usaha Dagang Geraldo Damanik menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), Period Order 

Quantity (POQ), dan Min-Max.  

Prosedur Penelitian diawali dengan Studi Literatur, pada tahap ini, dilakukan studi literatur terkait metode 

Economic Order Quantity (EOQ), Period Order Quantity (POQ), dan Min-Max serta bagaimana metode tersebut 

diterapkan dalam pengelolaan persediaan bahan baku. Selain itu, berbagai referensi lain yang mendukung penelitian ini 

juga dikaji guna memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi. Sumber referensi yang 

digunakan bisa berasal dari buku, jurnal, artikel, atau literatur lain yang berkaitan dengan manajemen persediaan. 

Tahapan selanjutnya mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung 

ke lokasi penelitian, yaitu di Usaha Dagang Geraldo Damanik. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat 

dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi; (1) data jumlah persediaan bahan baku setiap 

periode, mencakup catatan jumlah stok bahan baku yang tersedia pada setiap periode keberangkatan atau produksi; (2) 
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data jumlah permintaan bahan baku setiap periode; (3) data jumlah biaya pembelian bahan baku setiap periode; (4) Data 

biaya operasional, mencakup biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan bahan baku, seperti biaya penyimpanan, gaji 

pekerja dan biaya transportasi. 

Pada tahap Pengolahan Data, data yang telah dikumpulkan kemudian diproses menggunakan tiga metode utama 

dalam pengendalian persediaan, yaitu Min-Max, Economic Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). 

Tahapan menggunakan metode EOQ terdiri dari; (1) tentukan permintaan tahunan bahan baku (D); (2) tentukan biaya 

pemesanan per pesanan (S); (3) tentukan biaya penyimpanan per unit per tahun (H); (4) hitung EOQ menggunakan rumus 

di atas; dan (5) tentukan jumlah pesanan yang optimal untuk meminimalkan total biaya. Kemudian untuk metode POQ 

tahapan diantarnya; (1) tentukan permintaan tahunan bahan baku (D); (2) tentukan biaya pemesanan per pesanan (S); 

(2) tentukan biaya penyimpanan per unit untuk periode tertentu (C); (3) tentukan panjang periode pemesanan 

berdasarkan kebutuhan produksi; (4) hitung POQ menggunakan rumus di atas; (5) tentukan jumlah pemesanan untuk 

setiap periode. Sedangkan untuk metode Min-max tahapannya adalah; (1) tentukan batas minimum dan maksimum 

persediaan untuk bahan baku berdasarkan data historis dan analisis kebutuhan produksi; (2) tentukan tingkat pengiriman 

dan waktu pengiriman bahan baku (lead time); (3) tentukan jumlah pesanan yang diperlukan untuk menjaga persediaan 

tidak turun di bawah batas minimum; (4) saat persediaan mencapai batas minimum, lakukan pemesanan ulang untuk 

memastikan persediaan tetap berada dalam kisaran yang aman. 

Setelah perhitungan menggunakan metode EOQ, POQ, dan Min-Max, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

dan membandingkan frekuensi pemesanan, jumlah pemesanan, serta total biaya persediaan. Evaluasi dilakukan untuk 

menentukan metode yang paling efektif dan efisien dalam mengoptimalkan biaya persediaan serta menjaga ketersediaan 

stok. Analisis ini juga mempertimbangkan faktor seperti fluktuasi permintaan, kapasitas penyimpanan, dan kebijakan 

pengadaan bahan baku menggunakan perangkat lunak Python. Setelah seluruh tahapan penelitian diselesaikan, diperoleh 

hasil yang menjadi dasar dalam merumuskan kesimpulan. Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisis yang telah dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian. Selain itu, diberikan rekomendasi atau saran yang 

dapat diterapkan oleh Usaha Dagang Geraldo Damanik serta dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pemilik dan pegawai usaha, 

observasi langsung di lapangan, serta dari rekapitulasi data internal perusahaan mengenai bahan baku jagung yang 

menjadi bahan utama dalam proses produksi. Bahan baku ini dipilih karena memiliki tingkat penggunaan yang tinggi dan 

memberikan kontribusi besar terhadap operasional usaha. Berikut adalah data yang telah dikumpulkan selama dilakukan 

penelitian di Ud Geraldo Damanik: 

Dalam pengadaan bahan baku, perusahaan harus menanggung berbagai biaya yang diperlukan untuk 

memastikan kelancaran proses pengadaan. Biaya-biaya ini menjadi dasar dalam penerapan model Economic Order 

Quantity (EOQ). Berikut adalah biaya satuan persediaan yang terkait, biaya pembelian, biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan. Berdasarkan data jumlah persediaan dan total biaya pembelian bahan baku jagung selama periode Januari 

hingga Desember, dilakukan perhitungan untuk memperoleh harga beli rata-rata per kilogram. Total biaya pembelian 

selama satu tahun tercatat sebesar Rp 6.527.412.021. Volume total persediaan mencapai 1.566.333 kg. Dengan demikian, 

harga beli rata-rata per kilogram dapat dihitung sebagai berikut: 

Harga Beli Rata − Rata =
Total Biaya Pembelian

Total Persediaan
=

Rp 6.527.412.021

1.566.333
≈ 𝑅𝑝 4.168 

Nilai ini menunjukkan bahwa selama periode satu tahun, rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

memperoleh 1 kg bahan baku jagung adalah sebesar Rp 4.168. 

Biaya pemesanan merupakan sejumlah pengeluaran yang harus ditanggung oleh Usaha Dagang Geraldo 

Damanik dalam rangka memperoleh bahan baku dari pemasok. Pengeluaran ini mencakup seluruh aktivitas mulai dari 

proses pemesanan hingga barang tiba dan masuk ke dalam gudang. Setiap kali dilakukan pemesanan, perusahaan harus 

menanggung biaya rata-rata tertentu. Dalam konteks penelitian ini, komponen biaya pemesanan mencakup gaji tenaga 

kerja, ongkos angkut, serta biaya pengiriman. Biaya angkut merujuk pada pengeluaran untuk proses bongkar muat dari 

kendaraan ke gudang, sedangkan biaya pengiriman mencakup ongkos pengiriman dari pihak pemasok ke lokasi 

perusahaan. Seluruh biaya tersebut menjadi tanggung jawab penuh Usaha Dagang Geraldo Damanik. Total biaya 

pemesanan selama satu tahun tercatat sebesar Rp296.672.610, dengan rata-rata biaya per pemesanan dihitung melalui 

rumus: 
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S =
total biaya pemesanan tahunan

jumlah pemesanan
=  

Rp. 296.672.610

144
= Rp 2.060.226,46  

Asumsi biaya penyimpanan sebesar 6% dari harga beli tahunan per kilogram digunakan dalam penelitian ini 

sebagai pendekatan yang umum diterapkan dalam studi pengendalian persediaan. Meskipun tidak terdapat standar baku 

yang bersifat universal, persentase ini telah banyak digunakan dalam berbagai literatur dan praktik industri. Studi lokal 

terbaru juga menegaskan bahwa komponen biaya penyimpanan, seperti sewa tempat, biaya pengawasan, dan biaya 

penanganan, memiliki peranan penting dalam efisiensi pengelolaan persediaan (Triananda & Tantrika, 2025; Zein & 

Herlina, 2025). 

Harga Beli Rata − Rata =
Total Biaya Pembelian

Total Persediaan
=

Rp 6.527.412.021

1.566.333
≈ Rp 4.168 

Maka: H = 6% × 4.168 = 250,08 

 

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan memiliki hubungan yang berlawanan arah: semakin sering melakukan 

pemesanan, maka biaya penyimpanan cenderung menurun. Untuk menekan kedua biaya tersebut secara optimal, perlu 

ditentukan jumlah pembelian bahan baku yang paling efisien. Sebelum itu, terlebih dahulu dihitung total biaya 

pemesanan dan penyimpanan selama periode pengendalian, yaitu tahun 2024. Salah satu metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah pembelian yang paling efisien adalah Economic Order Quantity (EOQ). EOQ membantu menemukan 

jumlah pemesanan bahan baku yang menghasilkan total biaya minimum, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆

𝐻
                                                                               (1) 

Dimana; S = biaya pemesanan per kali order = Rp2.060.226,46; D = permintaan bahan baku dalam setahun = 1.611.916 

kg; H = biaya penyimpanan per kilogram = Rp250,08. Berikut adalah perhitungan jumlah pembelian bahan baku masing-

masing jenis bahan baku yang dilakukan setiap kali pemesanan pada tahun 2024:  

 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ×  1.611.916  kg × 𝑅𝑝 2.060.226,46 

250,08
= √

6.641.823.988.994,72

250,08
 ≈ 162.968,70 𝑘𝑔 

Jadi, jumlah pembelian (pemesanan) bahan baku jagung adalah sebesar 162.968,70  kg per sekali pesan. 

Agar pengelolaan persediaan bahan baku berjalan lebih efisien, penting untuk mengetahui seberapa sering 

pemesanan dilakukan (frekuensi pemesanan) serta jarak waktu antar setiap pemesanan (interval pemesanan) dalam 

setahun. Setiap kali pemesanan dilakukan, dibutuhkan jeda waktu tertentu antara satu pemesanan dengan pemesanan 

berikutnya. Oleh karena itu, penentuan waktu yang tepat sangat dibutuhkan agar kegiatan produksi tidak terganggu. 

Dengan mengetahui frekuensi dan interval pemesanan, perusahaan dapat merancang persiapan lebih matang, seperti 

mempersiapkan ruang penyimpanan, memastikan ketersediaan bahan baku dari pemasok, serta menyiapkan sarana dan 

perlengkapan yang diperlukan. Perhitungan frekuensi pemesanan (N) dan interval pemesanan (T) dilakukan 

menggunakan rumus tertentu sebagai berikut: 

𝑇 =
𝑄

𝐷
𝑋365                                                                                               (2) 

Dimana; T = waktu interval pemesanan dalam hari; Q = jumlah pemesanan optimal (Economic Order Quantity); D = total 

permintaan tahunan. Maka didapatkan perhitungan: 

T =
162.968,70

1.611.916 Kg
× 365 = 36,902 ≈ 37 hari dan 𝑁 =

𝐷

𝐸𝑂𝑄
=

1.611.916 𝐾𝑔

162.968,70
= 9,89 ≈ 10 kali 

 

Perhitungan Period Order Quantity (POQ) 

Dalam upaya mengoptimalkan pengendalian persediaan bahan baku, khususnya bahan baku jagung pada Usaha 

Dagang Geraldo Damanik, metode Period Order Quantity (POQ) digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 

menentukan jumlah pemesanan optimal berdasarkan periode waktu tertentu. Metode POQ merupakan pengembangan 

dari metode EOQ (Economic Order Quantity), namun POQ mempertimbangkan lamanya interval waktu antara satu 

pemesanan dengan pemesanan berikutnya, sehingga lebih sesuai untuk kondisi pemesanan yang terjadwal secara 

periodik. 

Adapun rumus POQ yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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𝑃𝑂𝑄   = √
2𝐷𝑆

𝐻
× 𝑇                                                                               (3) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Usaha Dagang Geraldo Damanik, nilai-nilai parameter di atas, dimana; D = 

permintaan tahunan (1.611.916 kg); S = biaya pemesanan per pesanan (Rp2.060.226,46); H = biaya penyimpanan per 

unit per tahun (Rp 250,08) dan T = waktu dalam tahun untuk setiap periode (dalam hal ini, 144 kali = 
2

365
). 

𝑃𝑂𝑄   = √
2𝐷𝑆

𝐻
× 𝑇 = √

2 × 1.611.916 × 2.060.226,46

250,08
×

2

365
= 12.063,48 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa jumlah Period Order Quantity (POQ) adalah sebesar 12.063,48 

kg bahan baku jagung. Artinya, Usaha Dagang Geraldo Damanik sebaiknya melakukan pemesanan sebesar jumlah 

tersebut setiap kali akan memesan bahan baku dalam rentang waktu tertentu. Karena dalam satu tahun terdapat 365 

hari, dan waktu antar pemesanan ditentukan selama 2 hari, maka jumlah pemesanan dalam setahun 182,5 kali. Sehingga 

frekuensi pemesanan yang direkomendasikan adalah sekitar 182 hingga 183 kali dalam setahun, dengan jarak waktu antar 

pemesanan sekitar 2 hari. 

 

Perhitungan Safety Stock 

 Safety Stock atau Stok Pengaman adalah cadangan persediaan tambahan yang disediakan untuk mengantisipasi 

ketidakpastian permintaan atau keterlambatan waktu pengiriman (lead time) bahan baku dari pemasok. Tujuan utama 

dari penggunaan Safety Stock adalah agar proses produksi tetap berjalan lancar meskipun terjadi fluktuasi permintaan 

atau keterlambatan pasokan. 

 Dalam penelitian ini, Safety Stock dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑆 = 𝑍 × √𝐿𝑇(𝜎𝑑)                                                                         (4) 

Dimana; SS : Safety Stock (stok pengaman dalam satuan Kg); Z : Service Factor dari distribusi normal baku sesuai tingkat 

service level yang diinginkan. Dalam hal ini digunakan service level 95%, sehingga nilai; Z = 1,65 (dapat dilihat pada tabel 

distribusi normal baku); LT: Lead time yaitu rata-rata waktu tunggu bahan baku dari pemasok, pada penelitian ini 

diasumsikan LT = 2 hari,  𝜎𝑑: Standar Deviasi demand (simpangan baku permintaan mingguan 1.013,58 kg). Maka 

didapatkan perhitungan sebagai berikut; 

𝑆𝑆 = 𝑍 × √𝐿𝑇(𝜎𝑑) = 1,65 × √2 × (1.013,58) = 2.365,1179 ≈ 2.365 𝐾𝑔 

Berdasarkan perhitungan di atas, disarankan agar Usaha Dagang Geraldo Damanik menyediakan stok pengaman 

sebesar 2.365 Kg bahan baku jagung setiap siklus pemesanan. Jumlah ini merupakan cadangan yang akan digunakan 

hanya jika terjadi permintaan yang melebihi rata-rata atau jika pasokan mengalami keterlambatan selama periode lead 

time. Dengan menyediakan safety stock sebesar ini, perusahaan dapat mencapai tingkat layanan pelanggan (service level) 

sebesar 95%, artinya perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dalam 95 dari 100 situasi tanpa kehabisan stok. 

 

Perhitungan Reorder Point 

 Untuk menjamin ketersediaan bahan baku selama proses produksi berlangsung dan menghindari kekosongan 

persediaan, dilakukan perhitungan terhadap titik pemesanan ulang (Reorder Point/ROP). Titik ini menunjukkan ambang 

batas jumlah persediaan yang menandakan bahwa saatnya perusahaan harus melakukan pemesanan kembali. Adapun 

rumus yang digunakan untuk menghitung Reorder Point sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝐿𝑇 × 𝑑)                                                                          (5) 

Dimana: ROP: Titik pemesanan ulang (reorder point); d: Tingkat kebutuhan/ permintaan per bulan (demand); LT : Waktu 

tenggang (lead time); SS: Persediaan pengaman (safety stock)  

Berdasarkan data tahunan yang dianalisis; (a) total permintaan tahunan: 1.611.916 kg; (b) jumlah hari dalam satu tahun: 

365 hari; (c) rata-rata permintaan harian (d): 𝑑 =
1.611.916

365
= 4.416,21 𝑘𝑔/ℎ𝑎𝑟𝑖; (e) waktu tunggu pemesanan (Lead 

Time): 2 hari; dan (f) Safety Stock: 2.365 kg. Dengan demikian, nilai ROP dihitung sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 2.365 + (2 × 4.416,21) = 2.365 + 8.832,42 = 11.197,42 𝑘𝑔 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa titik pemesanan ulang terjadi pada saat stok bahan baku 

mencapai 11.197,42 kg. Dengan kata lain, jika jumlah persediaan turun hingga menyentuh angka tersebut, perusahaan 

perlu segera melakukan pemesanan ulang agar stok tetap mencukupi hingga kedatangan bahan baku yang baru. Hal ini 
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penting guna menghindari gangguan terhadap kelancaran produksi yang disebabkan oleh kekurangan bahan baku selama 

masa tunggu pemesanan. 

Perhitungan Min max 

Persediaan minimum (Minimum Inventory Stock) merupakan jumlah stok terendah bahan baku yang perlu dijaga 

agar kegiatan produksi dapat berjalan lancar tanpa hambatan akibat keterlambatan pengiriman atau lonjakan 

permintaan. Perhitungan ini sangat penting dalam manajemen persediaan untuk memastikan ketersediaan bahan baku 

secara berkelanjutan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan minimum adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑑𝐿) + SS                                                                        (6) 

Dimana:𝑑 : rata-rata permintaan bahan baku per periode (misalnya harian atau mingguan), yang dalam penelitian ini 

sebesar 𝑑 =
1.611.916

183
=8.805,35 kg per periode; 𝐿 : lead time atau waktu tunggu yang dibutuhkan sejak pemesanan 

dilakukan hingga barang diterima, yaitu selama 2 hari maka 1 periode; dan 𝑆𝑆 : safety stock atau persediaan pengaman 

yang berfungsi untuk mengantisipasi ketidakpastian, seperti fluktuasi permintaan atau keterlambatan pengadaan. Nilai 

yang digunakan adalah 2.365 kg. Berdasarkan data tersebut, maka MinStock =11.170,35 kg. Dengan demikian, persediaan 

minimum yang harus tersedia setiap saat adalah sebesar 11.170,35  kg. Nilai ini menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

menentukan waktu pemesanan ulang agar ketersediaan bahan baku tetap terjaga dan proses produksi tidak mengalami 

gangguan. 

 

Persediaan maksimum merupakan batas tertinggi jumlah bahan baku yang sebaiknya tersedia dalam gudang. 

Penetapan batas ini bertujuan untuk menghindari penumpukan stok yang berlebihan yang dapat meningkatkan biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan bahan baku. Dengan adanya batas maksimum, perusahaan dapat lebih efisien dalam 

mengelola persediaan dan ruang penyimpanan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan maksimum 

adalah: 

𝑀𝑎𝑥𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2(𝑑𝐿) + 𝑆𝑆                                                                  (7) 

Dimana; 𝑑 : Rata-rata permintaan bahan baku per hari, yaitu sebesar 8.805,35kg; L : Lead time atau waktu tunggu 

pemesanan bahan baku, yaitu 2 hari atau 1 periode; dan SS: Safety stock atau persediaan cadangan untuk mengantisipasi 

ketidakpastian, sebesar 2.365 kg. Perhitungannya diperoleh MaxStock = 19.975,70 kg. Dengan demikian, jumlah 

maksimum bahan baku yang disarankan untuk disimpan adalah 19.975,70 kg. Angka ini menjadi acuan agar perusahaan 

tidak menyimpan persediaan melebihi kapasitas optimal, serta untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan bahan 

baku dan efisiensi biaya penyimpanan. 

 
Gambar 1. visualisasi hasil metode EOQ, POQ, dan Min Max 

Jumlah pemesanan (Order Quantity) merupakan banyaknya bahan baku yang perlu dipesan pada saat 

perusahaan melakukan pengisian ulang persediaan. Nilai ini dihitung berdasarkan selisih antara tingkat persediaan 

maksimum dan minimum. Tujuan dari penentuan jumlah pemesanan ini adalah untuk menjaga ketersediaan stok pada 

level yang optimal, menghindari kekurangan maupun kelebihan bahan baku di gudang. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung jumlah pemesanan adalah: 

𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑄𝑢𝑎𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦 = 𝑀𝑎𝑥𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘                                                     (8) 

Dengan menggunakan data sebelumnya; MaxStock = 19.975,70  kg; dan Min Stock = 11.170  kg, Maka perhitungannya 

diperoleh OrderQuantity = 8.805,35 kg. Berdasarkan hasil tersebut, jumlah bahan baku yang direkomendasikan untuk 
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dipesan kembali adalah sebesar 8.805,35  kg. Nilai ini bertujuan untuk mengisi kembali stok dari batas minimum hingga 

mencapai batas maksimum, sehingga ketersediaan bahan baku tetap aman dan proses produksi tidak terganggu. 

Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Python sebagai alat bantu dalam melakukan visualisasi terhadap 

data yang telah dikumpulkan. Sintaks yang digunakan untuk mendukung proses visualisasi data dalam penelitian ini. Hasil 

keluaran (output) dari sintaks tersebut menghasilkan visualisasi yang menggambarkan pola dan perbandingan data sesuai 

dengan metode yang digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa metode EOQ dan POQ, meskipun 

menghasilkan perhitungan yang sistematis, belum mampu menggambarkan kebutuhan operasional UD Geraldo Damanik 

yang menuntut kecepatan, bersifat rutin, serta fluktuatif dalam satu minggu. Kedua metode tersebut dinilai kurang 

adaptif terhadap pola pemesanan aktual yang dilakukan sebanyak tiga kali per minggu. Sebaliknya, metode Min-Max 

terbukti paling relevan dengan kondisi perusahaan, dengan batas minimum persediaan sebesar 11.170,35 kg, batas 

maksimum 19.975,70 kg, dan jumlah pemesanan optimal 8.805,35 kg. Pendekatan ini mampu menjaga stabilitas 

persediaan, menekan biaya penyimpanan, serta tetap mendukung kelancaran proses produksi secara praktis dan efisien. 

Lebih lanjut, ketika metode Min-Max dikombinasikan dengan safety stock sebesar 2.365 kg dan reorder point sebesar 

11.197,42 kg, sistem pengendalian persediaan menjadi lebih adaptif, responsif, dan strategis karena mampu 

mengantisipasi risiko keterlambatan pasokan maupun lonjakan permintaan melalui keputusan pemesanan yang lebih 

tepat waktu. 
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